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Abstrak

Berpikir kritis merupakan salah satu dari empat kemampuan berpikir yang diharapkan dikuasai mahasiswa sebelum
masuk ke dunia kerja. Subjek penelitian yakni mahasiswa PGSD Universitas Musamus berjumlah 20 mahasiswa
pada materi Aritmatika Sosial. Peneliti memberikan 1 soal mengenai kemampuan berpikir kritis mahasiswa
mengenai suku bunga bank. Penelitian bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan menganalisis
level Bloom. Metode yang dipakai peneliti yakni metode kualitatif deskriptif yakni hasil penelitian berupa uraian
singkat mengenai analisis jawaban mahasiswa tentang kemmapuan berpikir kritis dilihat dari 6 level Bloom.
Pengambilan sample secara purposive random sampling. Hasil penelitian menunjukkan jika 60% mahasiswa mampu
menghasilkan jawaban tepat untuk soal berpikir kritis Aritmatika Sosial. Hasil analisis tes menunjukkan bahwa
terdapat , 1 mahasiswa tidak memenuhi level berpikir kritis, 3 mahasiswa berada pada level 0, 1 mahasiswa pada
level 1, 4 mahasiswa dilevel 2, serta 11 mahasiswa di level 6. Implikasi penelitian yang didapat peneliti yakni perlu
adanya pengembangan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa, pembelajaran secara kontekstual sehingga
mudah dipahami, serta adanya soal yang diberikan bisa dipakai untuk mengasah kemmapuan berpikir kritis.

Abstract

Critical thinking is one of the four thinking skills that students are expected to master before entering the workforce. The research
subjects were 20 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) students at Universitas Musamus, majoring in Social Arithmetic. The
researcher gave 1 question regarding students’ critical thinking skills regarding bank interest rates. The study aimed to measure
critical thinking skills and analyze Bloom's levels. The method used by the researcher was a descriptive qualitative method, namely
the results of the study in the form of a brief description of the analysis of students’ answers regarding critical thinking skills seen
from Bloom's 6 levels. Sampling was carried out using purposive random sampling. The results of the study showed that 60% of
students were able to produce correct answers to critical thinking questions on Social Arithmetic. The results of the test analysis
showed that there were 1 student who did not meet the critical thinking level, 3 students were at level 0, I student at level 1, 4
students at level 2, and 11 students at level 6. The implications of the research obtained by the researcher are the need for the
development of critical thinking skills in students, contextual learning so that it is easy to understand, and the existence of questions
that can be used to hone critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Ilmu abstrak yang sangat dekat dengan
kehidupan yakni matematika. Bahkan saat
manusia lahir, konsep matematika sudah
terlihat, mulai dari data kelahiran bayi yang
diiput seperti tanggal lahir, waktu lahir, berat
badan, dan panjang bayi. Bayi mengalami
pertumbuhan menjadi anak-anak. Saat anak-
anak  bertumbuhpun, ilmu  matematika
beriringan dalam setiap kehidupan hingga anak-
anak bertumbuh menjadi remaja. Anak-anak
hingga remaja perlu diajarkan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah sejak dini. Selain
di keluarga, manusia juga berinteraksi dengan
lingkungan sekolah yang kemudian dikenal
dengan sebutan siswa. Matematika mempunyai
tujuan antara lain melatih siswa mempersiapkan
diri untuk terbiasa menyelesaikan masalah sejak
kecil, mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan zaman, memupuk kepercayaan diri
dan bisa mengekspresikan diri (Astuti, Rahayu,
et al., 2025). Ketika siswa belajar matematika,
siswa akan mempelajari cara pandang yang lebih
baik daripada sebelum mempelajari matematika
(Astuti et al., 2024). Astuti, Sulistyowati, et al.
(2025) menjabarkan bahwa matematika yakni
pelajaran guna meningkatkan cara berpikir logis,
mencari keterkaitan, serta memberikan solusi
terhadap masalah yang ada. Matematika ialah
pembangun kemampuan berpikir kreatif,
kepercayaandiri serta berpikir kritis (Astuti,
Thana, et al.,, 2025). Selain berikir kreatif,
berpikir kritis yakni salah satu dari empat
kemampuan yang disarankan dimiliki oleh siswa
untuk mengimbangi pesatnya kemajuan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi IPTEK) (Astuti et
al., 2020).

Berpikir  kritis dimaknai sebagai
kemampuan wajib guna pembangunan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang memiliki mutu dan
berbobot dibarengi dengan kreatif, mandiri,
gotong royong, keinginan Dbelajar, dan
komunikasi sehingga bisa menghadapi persoalan
hidup (Arifah et al., 2023). Murawski dalam Sari
& Juandi (2023) menguraikan manfaat berpikir

kritis yakni menciptakan solusi unggul,
pemikiran spiral, komunikasi, kerja sama dan
terobosan bermakna. Berpikir kritis

dimaksudkan untuk membangun mental siswa
sejak duduk di bangku Sekolah Dasar (SD)
supaya terbiasa mencari solusi logis akan
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masalah rumit (Sasmita et al., 2025). Bloom
menurut Anderson et al. (dalam Susilowati &
Sumaji (2020) dan Rahayu & Dewi (2022))
mendeskripsikan enam level berpikir kritis
meliputi knowledge ditengarai oleh kemampuan
seseorang menangkap pengetahuan lalu
membagikan kepada orang lain, comprehension
sebagai level kedua berpikir kritis ditandai
dengan adanya penggunaan pemahaman dalam
berpikir, application  dimaknai sebagai
kemampuan seseorang menerapkan
pengatahuan dan pemahaman sesuai dengan
keadaan yang ada, analysis ialah pusat
kemampuan Dberpikir kritis, synthesis adalah
menemukan informasi terbarukan berdasarkan
simpulan, lalu evaluation bermakna menilai
kembali untuk memperoleh pengetahuan baru.
Materi yang bisa digunakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis seseorang untuk
pengaplikasian konsep matematika secara
kontekstual yakni aritmatika sosial.

Aritmatika sosial membahas mengenai
uang beserta pemakaiannya; mengaitkan
matematika dengan kehidupan sosial seperti
harga beli, harga jual, pemaknaan untung-rugi,
berat bersih, berat kotor, juga potongan harga;
kalkulasi keuangan yang biasa digunakan pada
bank; serta pembahasan penggunaan keuangan
dalam perdagangan (Riyanto & Ishartono,
2022). Penelitian Mitasari and Murtiyasa (2023)
memaparkan jika guru hendaknya mengajarkan
aritmatika sosial secara kontekstual bukan hanya
mengingat rumus yang ada. Kesulitan yang
dihadapi siswa dalam memecahkan soal
aritmatika antara lain siswa belum mampu
mengartikan soal menggunakan pemahaman,
belum bisa menuliskan kembali maksud soal
ditandai dengan diketahui-ditanyakan pada
lembar jawaban, belum mampu melakukan
perhitungan matematis dengan tepat serta tidak
ada kesimpulan mengenai jawaban yang
dihasilkan (Dila & Zanthy, 2020).

Terdapat 6 dari 20 mahasiswa yang belum
mampu mengerjakan soal aritmatika sosial
dengan tepat. Hal ini menjadi dasar peneliti
untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis
dalam kategori mahasiswa tidak mampu
memberikan jawaban, mahasiswa memberikan
jawaban namun salah, serta mahasiswa
memberikan jawaban dengan tepat berdasarkan
level berpikir Bloom. Keterbaharuan penelitian
yakni subjek penelitian dan tempat penelitian
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berbeda, serta soal yang dipakai belum pernah Sebanyak dua  puluh  mahasiswa
digunakan. mengerjakan soal (gambar 1), kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori yakni
mahasiswa yang belum mampu mengerjakan

METODE PENELITIAN soal, mengerjakan soal dengan jawaban salah,
serta mahasiswa memberikan jawwaban tepat.

Metode yang dipakai peneliti yakni kualitatif Dilanjutkan analisis hasil tes untuk mahasiswa
deskriptif berupa penjelasan hasil tes mahasiswa yang memberikan jawaban salah juga benar
pada materi aritmatika sosial. Tahapan penelitian dilanjutkan dengan analisis hasil tes mahasiswa

berdasarkan level berpikir kritis. Rubrik level

yang sudah dilewati: R
kemampuan berpikir kritis ada pada gambar 2.

a. Kegiatan Pendahuluan e T
Peneliti memberikan salam dan mengajak ol B i
mahasiswa berdoa. Selanjutnya dilakukan
presensi, tujuan pembelajaran  serta
menayakan kaitan Aritmatika Sosial dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Kegiatan Inti
Dosen menjelaskan materi mengenai
Aritmatika Sosial seperti harga jual, harga
beli, diskon, lalu suku bunga tabungan.
Dilanjutkan dengan pemberian 1 soal

Di
- “‘""’"1' Tal = Rp 15.000.000,00
1 ‘ 10%
6 bulan
beserta bunga = Rp 15.900.000,00

ediksi perhitungan Tiara?

1= 15.000.000 + =
4 5.001

ang | Jumlah tabungan Tiara sclama 6 bulan bukan Rp 15.900.000,00 namun Rp 15.750.000,00.

kemampuan berpikir kritis mengenai benar Gambar 2. Rubrik Level Berpikir Kritis
atau salahkan prediksi jumlah tabungan

dengan suku bunga tertentu. Adapun soal Berdasarkan hasil tes 20 mahasiswa,
berpikjr kritis yang djgunakan tersaji pada didapati 3 mahasiswa tidak memberikan
gambar 1. jawaban, 5 mahasiswa berusaha memberikan
T menabung di s bank dengan sk bunga 10% pern ks vang yang dismpan senta jawaban akan tetapi jawaban yang dituliskan
g i gy e e T mes £ 1520000000, ek salah, dan 12 mahasiswa menjawab dengan

tepat. Disimpulkan jika presentase tertinggi yakni
60% mahasiswa mampu mengerjakan soal
berpikir kritis materi aritmatika sosial. Penelitian
sejalan dengan Jiwandono (2019) bahwa
sebagian mahasiswa mampu mengerjakan soal
Higher Order Thinking Skill (HOTS) yakni berpikir
kritis.

Peneliti melanjutkan analisis hasil tes
berpikir kritis mahasiswa untuk jawaban salah.
Terdapat 5 mahasiswa yang memberikan
jawaban, yakni 4 mahasiswa menuliskan secara
runtut mengenai jawaban yang dihasilkan lalu 1
mahasiswa langsung menuliskan perhitungan
untuk soal aritmatika sosial. Dipilih jawaban
mahasiswa 1 (M1) untuk dianalisis berpikir kritis

Gambar 1. Soal Aritmatika Sosial

c. Kegiatan Penutup
Setelah mahasiswa mengerjakan soal,
dosen membahas soal yang diberikan serta
memberikan kesimpulan mengenai
Aritmatika Sosial sangat perlu dipahami
karena berguna dalam kehidupan. Kegiatan
diakhiri dengan doa dan salam.
d. Analisis Hasil Tes
Dosen mengumpulkan hasil tes
kemampuan  berpikir  kritis 20
mahasiswa mengenai suku bunga bank
dan diberikan nilai. Dilanjutkan dengan
pengkategorian kemampuan berpikir

o . terdapat pada gambar 3.
Bloom, dilanjutkan pemaparan hasil tes. patpaca g
Hasil tes yang dianalisis yakni
mahasiswa yang belum mampu ?‘; b G Sehyah bonk tongan Suba hungs 9205 prben
memberikan ~ jawaban,  berusaha riimn s T mig S 18- 000.05050 s & fak, Pty
menjawab namun belum tepat, serta o
mahasiswa yang bisa menjawab dengan 51":20; ;’jllf’g perein), prlisagi. tiot
benar dengan purposive random sampling. kel 5.009-009,00%
Gambar 3. Jawaban M1
HASIL DAN PEMBAHASAN
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tabungan awal + (suku bunga x tabunga x lama penyimpanan)
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Merujuk pada gambar 3, M1 mencoba
menguraikan kemampuan berpikir kritisnya
dengan menuliskan hal penting dalam soal.
Namun ada kesalahan yang berpengaruh
terhadap kesalahan perhitungan, yakni pada soal
tercantum suku bunga 10% akan tetapi Ml
menulis 20%. M1 sudah mampu merumuskan
pertanyaan yang diberikan akan tetapi M1 belum
mampu menuliskan penerapan rumus yang tepat
sesuai masalah dan kalkulasi matematika yang
dituliskan juga salah. Disimpulkan M1 berada
pada level 2 berpikir kritis.

Analisis kedua dilanjutkan pada tes
mahasiswa 2 (M2) dengan jawaban salah.
Jawaban berpikir kritis M2 terdapat pada gambar

150000, 000 X \,3
dodi. puvicen Uong Tiate SAdch b buan demoon fuku bunge 1%
Pertoboa  Cldack TP, 19, 500,@0,00 bukon Rp, £, goo, 900, coe kemunglel
Non Tiowa S§alh mmghitung  ponycbur Jumich.

Gambar 4. Jawaban M2

Mabhasiswa tidak menuliskan pengetahuan
awal yang ada pada soal, langsung memberikan
jawaban berupa kalkulasi matematika salah
sehingga kesimpulan jawabanpun salah.
Disimpulkan M2 berada pada level 1 berpikir
kritis. Penelitian menunujukkan ada satu
mahasiswa berada pada level 1. Penelitian
Budiwiguna, Winarti, and Harnantyawati (2022)
menjelaskan level 1 berpikir kritis ditandai jika
siswa belum bisa menganalisis gagasan untuk
menyelesaikan masalah.

Analisis ketiga pada hasil tes mahasiswa
dengan jawaban benar. Kemampuan berpikir
kritis Mahasiswa 3 (M3) terdapat pada gambar 5.

Ok = Sukv bunga »(6 %

Unng g3 ditimPun  @p I£.000.00,00 (sereme G buren)
perkirean Unns Suppanen tmr~ . e [5.ge.000

Dré s Benarkut porbotomgan Tmce ) Jetaskan !

Jawel . Rumus bunga :(suku_bungs X yany Xz _chsimpan x mekto ) By

12
Buns= . (10 % *Rp !F.099.000,00 xG )
2

: (0 x Rp I5.00¢.009 d0 X6

tod
e
kA

e .90 . 009,00 f37S 0000, d0
n

Tosal Jum (ol stnpanan Finie Rp [£.090.099,00 ¢ £ 354908, g0
fp 1€ -0 7£0. 009,00

Jeod: fitasr uang fiare Sebhorvtays Rp 15359099, 00

Luke fp [£.900.099, 03

Gambar 5. Jawaban mahasiwa 5

M3 menuliskan secara rinci jawaban mulai
dari hal penting yang ada pada soal hingga
memberikan argumen mengenai masalah yang
diberikan. Berdasarkan gambar 4, dapat
dikatakan jika M3 berada pada level 6. Terdapat
11 dari 20 mahasiswa mampu mengerjakan soal
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secara detail dan memenubhi level 6 berpikir kritis.
Siswa yang dapat mengerjakan soal berpikir kritis
secara tepat dikatakan memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi (Wulandari & Warmi, 2022).
Siswa yang nmencapai level 6 mmapu
menyelesaikan soal berpikir kritis (Octaviana &
Setyaningsih, 2022).

Analisis keempat yakni hasil tes
mahasiswa dengan jawaban benar namun proses
berpikir kritis tidak rinci. Kemampuan berpikir
kritis mahasiswa 4 (M4) ada pada gambar 6.

n ®p x medal
122 Wwo
r 0% < K. G .o

] X (o X 150.-00
>

q
3
2
"

750 .o

&, 0.0 + Jsv.e>
Rp IS .750.00
Gambar 6. Jawaban mahasiswa 4

Terlihat jika mahasiswa tidak menuliskan
informasi, hal yang ditanyakan pada soal,
kesimpulan serta masukan mengenai masalah
yang diberikan. Mahasiswa langsung menuliskan
rumus untuk menyelesaikan soal dan jawaban.
Berpikir kritis menilai proses berpikir seseorang
secara detail. Walaupun jawaban yang dihasilkan
benar, namun ada beberapa level yang tidak
terpenuhi, maka mahasiswa dikatakan kurang
dalam berpikir kritis. Herlinda and Siregar (2020)
memaparkan jika siswa terkadang belum mampu
mengerjakan soal berpikir kritis secara detail
walaupun jawaban yang diberikan benar.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
mahasiswa dalam menjawab soal aritmatika
sosial, terdapat 3 kategori yakni belum mampu
berpikir kritis karena tidak memberikan jawaban,
mahasiswa menjawab dengan salah, dan
jawaban benar. Mahasiswa dengan jawaban
salah memenuhi level 1 dan level 2 berpikir kritis,
sedangkan mahasiswa yang menghasilkan
jawaban benar berada pada level 6 berpikir kritis
dan belum bisa berpikir kritis. Berbeda dengan

penelitian  Mutia and  Alberida (2022)
mendeskripsikan jika siswa paling tinggi berada
pada level 5 berpikir kritis.

SIMPULAN

Mahasiswa memiliki kemampuan berbeda dalam
mengerjakan soal berpikir kritis. Menurut hasil
penelitian disimpulkan bahwa 12dari 20
mahasiswa bisa mengerjakan soal kemampuan
berpikir kritis dengan jawaban tepat. Berdasarkan
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leverl berpikir Bloom, terdapat 3 mahasiswa
berada pada level O karena tidak bisa
mengerjakan soal, 1 mahasiswa berada pada level
1, 4 mahasiswa pada level 2, 11 mahasiswa di
level 6, serta 1 mahasiswa mampu menghasilkan
jawaban namun tidak sesuai urutan level yang
diharapkan. Saran untuk peneliti berikutnya
yakni gunakan soal yang lebih realistik dalam
pembuatan soal mengenai suku bunga.
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